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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas pembelajaran kolaboratif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini bermanfaat
bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang mendorong keterampilan berpikir kritis serta
kemampuan sosial siswa, sekaligus memberikan dasar empiris bagi pengembangan model
pembelajaran kolaboratif di pendidikan IPS. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif,
dengan subjek penelitian satu kelas siswa sekolah menengah pertama di Kota Makassar yang dipilih
secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara dengan guru dan siswa,
serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Analisis data dilakukan secara deskriptif tematik,
mengidentifikasi pola dan tema dari interaksi siswa selama pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif meningkatkan partisipasi aktif siswa, kemampuan
mengemukakan dan mengevaluasi pendapat, serta keterampilan analisis dan refleksi berpikir kritis.
Selain itu, pembelajaran kolaboratif memperkuat keterampilan sosial dan komunikasi siswa.
Kesimpulannya, pembelajaran kolaboratif efektif mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
IPS dan dapat dijadikan model pembelajaran yang relevan untuk pendidikan abad ke-21.
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PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia dituntut untuk

menghasilkan lulusan yang tidak hanya
menguasai konten akademik tetapi juga
keterampilan berpikir tingkat tinggi,
termasuk kemampuan berpikir kritis, yang
menjadi kompetensi penting dalam
menghadapi kompleksitas sosial masa kini.
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menempati posisi strategis dalam kurikulum
karena materi yang dibahas berhubungan
langsung dengan fenomena sosial, ekonomi,
dan budaya yang dihadapi siswa dalam

kehidupan nyata, sehingga idealnya
pembelajaran IPS mampu menstimulasi
analisis kritis siswa terhadap lingkungan
sosialnya.

Namun, realitas di lapangan masih
menunjukkan bahwa pembelajaran IPS
sering kali dilakukan secara konvensional
dengan pendekatan yang lebih bersifat
ekspositori dan berpusat pada guru, sehingga
berdampak pada keterlibatan aktif siswa yang
minim dalam proses berpikir reflektif dan
kritis. Dalam situasi seperti ini, siswa
cenderung menerima informasi tanpa
melakukan proses evaluasi atau pemecahan
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masalah secara mandiri, yang merupakan inti
dari berpikir kritis.

Untuk menjembatani kesenjangan antara
kondisi ideal dan praktik pembelajaran di
kelas, pendekatan pembelajaran yang
menekankan interaksi sosial dan kolaborasi
antar siswa semakin mendapat perhatian
dalam ranah penelitian pendidikan. Model
pembelajaran kolaboratif memberikan ruang
bagi siswa untuk berdiskusi, berbagi gagasan,
serta membangun pemahaman bersama
melalui aktivitas kelompok yang dirancang
secara sistematis.

Beberapa studi empiris di Indonesia
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
kolaboratif memiliki pengaruh positif
terhadap perkembangan keterampilan
berpikir kritis siswa. Misalnya, penelitian
tindakan kelas yang menerapkan model
cooperative learning tipe Group Investigation
berhasil meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran sosial
di sekolah dasar, yang ditandai dengan
peningkatan presentase keterampilan siswa
setelah siklus intervensi (Damayanti,
Winarsih, & Deasyanti, 2025).

Temuan lain menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif memperkuat
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran IPS dengan meningkatkan
interaksi kelompok yang berakibat pada
kemampuan siswa untuk menyimpulkan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi
yang diberikan dalam materi pembelajaran,
sehingga menunjukkan tren positif terhadap
keterampilan berpikir kritis (Djafar, Panigoro,
Ardiansyah, Mahmud, & Sudirman, 2024).

Selain itu, kajian konsep dan
implementasi model pembelajaran kooperatif
dalam konteks pendidikan IPS menegaskan
bahwa model ini tidak hanya mampu
mengembangkan kemampuan sosial siswa
melalui kerja sama kelompok tetapi juga
menstimulasi keterampilan berpikir kritis
karena kegiatan pembelajaran dirancang
untuk menuntut tanggung jawab individu
sekaligus kolaboratif (Lubis, Hasibuan,
Jamaluddin, & Fata, 2025).

Meskipun beberapa penelitian telah
secara umum menunjukkan manfaat strategi
kolaboratif dalam konteks pembelajaran IPS
dan keterampilan berpikir, masih diperlukan
kajian yang lebih spesifik dan komprehensif
mengenai seberapa efektif pembelajaran
kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam ruang lingkup IPS,
terutama pada jenjang pendidikan menengah
pertama yang memiliki karakteristik
perkembangan kognitif yang berbeda
dibandingkan jenjang dasar.

Kajian literatur menunjukkan bahwa
pendekatan kolaboratif memberikan
kesempatan berharga bagi siswa untuk
melibatkan diri dalam proses berpikir kritis
melalui dialog antar anggota kelompok,
pertukaran ide, dan refleksi bersama atas
pemecahan masalah yang dihadapi, yang
pada akhirnya mendukung perkembangan
kemampuan kognitif siswa secara lebih
mendalam (Virliana & Fauziah, 2025).

Lebih jauh, model pembelajaran
kolaboratif berkontribusi pada pembelajaran
aktif di kelas di mana peran siswa berubah
dari penerima pasif menjadi peserta aktif
yang dituntut untuk berargumentasi dan
mempertimbangkan berbagai perspektif
sebelum mencapai suatu kesimpulan, yang
merupakan indikator penting dari berpikir
kritis.

Temuan empiris lainnya dari penelitian
serupa memperlihatkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kolaboratif yang
terstruktur dapat memfasilitasi kondisi di
mana siswa berdiskusi secara produktif dan
memberi umpan balik kritis satu sama lain,
sehingga keterampilan berpikir kritis mereka
meningkat secara signifikan dari sebelum
intervensi pembelajaran kolaboratif
dilakukan.

Namun demikian, efektivitas
pembelajaran kolaboratif dalam
meningkatkan berpikir kritis tidak terjadi
secara otomatis tanpa peran aktif guru dalam
merancang tugas yang tepat, membentuk
kelompok yang heterogen, dan memoderasi
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interaksi kelompok agar setiap siswa
berkontribusi secara bermakna.

Kendala yang sering muncul dalam
implementasi pembelajaran kolaboratif
antara lain perbedaan kemampuan antar
siswa yang membuat sebagian peserta
dominan sedangkan yang lain menjadi pasif,
ketidakjelasan peran dalam kelompok, dan
kurangnya pengalaman guru dalam
mengelola dinamika kelompok secara efektif
sehingga proses berpikir kritis tidak
terstimulasi optimal.

Selain itu, meskipun banyak penelitian
terdahulu yang menekankan manfaat model
pembelajaran kolaboratif untuk keterampilan
berpikir, sebagian besar penelitian masih
bersifat deskriptif atau tindakan kelas
sehingga membutuhkan pendekatan yang
lebih eksperimental atau kuasi- eksperimental
untuk mengukur tingkat efektivitas intervensi
secara lebih valid.

Dalam konteks pembelajaran IPS, aspek
berpikir kritis menjadi semakin penting
karena materi yang dipelajari sering
berkaitan dengan isu sosial kontemporer
yang memerlukan pemahaman analitis,
reflektif, dan evaluatif dari siswa sehingga
kemampuan berpikir kritis merupakan
kompetensi utama yang harus dikembangkan
melalui rancangan pembelajaran yang tepat.

Selain itu, dalam kerangka pendidikan
Islam, pengembangan berpikir kritis juga
sejalan dengan nilai- nilai pendidikan Islam
yang menekankan pemahaman yang
mendalam serta tafakur dalam menanggapi
masalah sosial dan budaya secara bijak dan
bertanggung jawab.

Lebih lanjut, tujuan pendidikan Islam
bukan sekadar mentransfer pengetahuan
tetapi juga membentuk peserta didik yang
mampu mengintegrasikan nilai moral dalam
berpikir dan bertindak, sehingga kemampuan
berpikir kritis yang dikembangkan melalui
pembelajaran kolaboratif tidak hanya bersifat
kognitif tetapi juga etis dan kontekstual.

Penelitian tentang pembelajaran
kolaboratif yang menggabungkan elemen
evaluasi kritis turut menunjukkan bahwa

keterampilan berpikir kritis yang
dikembangkan siswa bukan hanya berkaitan
dengan penguasaan materi, tetapi juga
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
dalam situasi nyata yang mengandung nilai
sosial dan budaya.

Dengan demikian, sangat penting bagi
penelitian ini untuk menganalisis secara
sistematis pengaruh penerapan pembelajaran
kolaboratif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa dalam mata pelajaran IPS, karena
pemahaman empiris semacam ini akan
memberikan kontribusi pada praktik
pembelajaran yang berbasis bukti.

Rumusan masalah penelitian ini adalah:
sejauh mana pembelajaran kolaboratif efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran IPS pada
jenjang pendidikan menengah pertama,
terutama dalam konteks kelas yang beragam
secara akademik dan sosial.

Fokus penelitian diarahkan untuk
menjawab pertanyaan tersebut melalui
pendekatan kuasi- eksperimental yang
membandingkan kelas yang menerapkan
pembelajaran kolaboratif dengan kelas
kontrol yang menggunakan pendekatan
pembelajaran tradisional untuk melihat
perbedaan tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk menggambarkan proses berpikir kritis
siswa dalam kegiatan kolaboratif, termasuk
bagaimana siswa merumuskan argumen,
mengevaluasi informasi, dan mencapai
kesimpulan berdasarkan dialog dan refleksi
kelompok selama pembelajaran IPS
berlangsung.

Dengan menjawab rumusan masalah
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi guru
IPS dan pengembang kurikulum tentang
strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan berpikir kritis siswa serta
memperkaya literatur pendidikan dengan
bukti empiris terbaru seputar implementasi
pembelajaran kolaboratif di Indonesia.
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METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan fokus untuk memahami
proses dan pengalaman siswa dalam
pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran
IPS, khususnya terkait pengembangan
kemampuan berpikir kritis. Penelitian
dilakukan di salah satu sekolah menengah
pertama di Kota Makassar pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek
penelitian terdiri dari satu kelas yang dipilih
secara purposive berdasarkan kesiapan guru
dan kesesuaian karakteristik siswa untuk
mengikuti pembelajaran kolaboratif.

Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam dengan
guru dan beberapa siswa terpilih, serta
dokumentasi aktivitas pembelajaran.
Instrumen observasi dan wawancara
dirancang untuk mengeksplorasi bagaimana
siswa terlibat dalam diskusi, saling bertukar
gagasan, serta membangun argumen kritis
selama proses pembelajaran. Analisis data
dilakukan secara deskriptif tematik, dengan
mengidentifikasi pola, kategori, dan tema
yang muncul dari interaksi dan perilaku
siswa selama kegiatan pembelajaran
kolaboratif. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memperoleh pemahaman
mendalam mengenai mekanisme
pengembangan berpikir kritis melalui
interaksi sosial dalam konteks kelas IPS,
serta faktor-faktor yang mendukung atau
menghambat proses tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan penelitian menunjukkan bahwa

implementasi pembelajaran kolaboratif di
kelas IPS berhasil menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif dan partisipatif.
Selama observasi, siswa terlibat dalam
diskusi kelompok dengan intensitas yang
meningkat dari pertemuan awal hingga akhir
sesi pembelajaran, terlihat dari semakin
seringnya siswa mengemukakan pendapat
secara lisan dan mencatat poin diskusi dalam
kelompoknya.

Pengamatan proses pembelajaran juga
mengungkap bahwa selama kegiatan
kolaboratif berlangsung, siswa tampak lebih
banyak berdialog untuk menyelesaikan tugas
dan pertanyaan yang diberikan oleh guru,
sehingga terjadi pertukaran ide yang kaya
dan beragam. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Yuwana (2025) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran kolaboratif
meningkatkan partisipasi aktif dan rasa
percaya diri siswa dalam mengekspresikan
opini mereka (Yuwana, 2025).

Selain itu, siswa dalam kelompok
menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam menguraikan alasan di balik jawaban
mereka. Dalam beberapa sesi diskusi, siswa
tidak hanya memberikan jawaban yang benar
tetapi juga mampu menjelaskan secara logis
bagaimana mereka mencapai kesimpulan
tersebut. Temuan ini konsisten dengan
kenyataan bahwa kolaborasi dapat
mendorong berpikir analitis ketika siswa
bersama-sama memproses informasi secara
kritis untuk mencapai kesepakatan kelompok.

Data wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
yang awalnya pasif kini menunjukkan
peningkatan keterlibatan. Guru melaporkan
bahwa siswa mulai terbiasa untuk saling
bertanya dan menanggapi pertanyaan dengan
alasan yang didukung bukti dari materi. Hal
ini sesuai dengan karakteristik berpikir kritis
di mana siswa tidak hanya menerima
informasi tetapi juga mengevaluasi dan
mensintesakan informasi tersebut.

Dokumentasi kegiatan kelas
memperlihatkan bahwa kegiatan kolaboratif
seperti diskusi kelompok kecil dan tugas tim
memberikan struktur bagi siswa untuk
berpikir secara sistematis, terutama ketika
mereka diminta menyusun argumentasi
berjenjang. Ini menunjukkan bahwa desain
aktivitas kolaboratif yang tepat dapat
memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat
tinggi seperti evaluasi argumen dan refleksi,
sebagaimana ditunjukkan dalam kajian
implementasi model pembelajaran inovatif
serupa (Djafar et al., 2025).
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Selanjutnya, hasil observasi mencatat
adanya peningkatan dalam kemampuan siswa
untuk mendengarkan pandangan teman
sekelompok, mengevaluasi, dan
mengombinasikan gagasan tersebut dalam
produk akhir kelompok. Partisipasi aktif ini
merupakan indikator penting berpikir kritis
yang melibatkan pemikiran reflektif dan
evaluatif terhadap ide orang lain.

Respons siswa terhadap pembelajaran
kolaboratif sangat positif; banyak siswa
menyatakan bahwa mereka merasa lebih
termotivasi dan merasa pembelajaran
menjadi lebih bermakna dibandingkan
dengan metode ceramah tradisional. Temuan
ini mendukung argumen bahwa pembelajaran
kolaboratif dapat meningkatkan
perkembangan kognitif siswa lebih efektif
daripada strategi pembelajaran yang lebih
individualistis.

Meskipun demikian, tidak semua
kelompok menunjukkan dinamika yang sama.
Pada beberapa kelompok, observasi
menemukan adanya dominasi oleh satu atau
dua siswa yang tampak lebih vokal. Keadaan
ini kadang menghambat partisipasi siswa lain
yang cenderung pasif. Oleh karena itu, peran
guru sebagai fasilitator sangat penting dalam
mengatur interaksi kelompok agar
keterlibatan semua siswa merata.

Temuan wawancara juga mengungkap
bahwa beberapa siswa awalnya merasa tidak
nyaman ketika harus bekerja dalam tim
karena kurangnya pengalaman bekerja sama.
Namun seiring waktu dan frekuensi kegiatan
kolaboratif, mereka mulai menunjukkan
adaptasi dan peningkatan keterampilan
interpersonal yang mendukung berpikir kritis.

Analisis tematik terhadap catatan
lapangan menunjukkan bahwa elemen
tantangan sosial dalam tugas kolaboratif—
misalnya tugas yang mensyaratkan diskusi
lintas ide—mendorong siswa untuk berpikir
lebih dalam dan tidak hanya menerima
pendapat mayoritas tanpa kritis. Hal ini
sejalan dengan kajian yang menunjukkan
bahwa interaksi sosial dapat memperkaya

proses berpikir analitis siswa (Virliana &
Fauziah, 2025).

Dalam beberapa kasus, siswa yang
biasanya rendah dalam partisipasi lisan
menunjukkan peningkatan kontribusi ketika
diberikan peran yang jelas dalam kelompok,
misalnya sebagai pencatat atau presenter.
Pemberian peran ini membantu mengurangi
kecemasan sosial dan mendorong
keterlibatan semua anggota kelompok.

Hasil observasi kuantitas interaksi
bahasa selama diskusi juga menunjukkan
peningkatan dari awal pembelajaran hingga
sesi akhir, yang mengindikasikan bahwa
pembelajaran kolaboratif berhasil
memfasilitasi peningkatan keterampilan
komunikasi siswa yang terkait dengan
berpikir kritis.

Data dokumentasi foto aktivitas kelas
menunjukkan bahwa siswa dengan lebih
banyak kesempatan berdiskusi tampak lebih
percaya diri dalam presentasi kelompok
mereka dibandingkan pada awal penelitian,
yang mencerminkan peningkatan dalam
kemampuan mengartikulasikan ide secara
kritis dan koheren.

Selain itu, dokumen rubrik penilaian
berbasis observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif meningkatkan
indikator berpikir kritis seperti kemampuan
menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, serta membuat kesimpulan yang
didukung bukti. Ini memperkuat temuan
sebelumnya bahwa kolaborasi dapat menjadi
strategi efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Namun, temuan juga memperlihatkan
bahwa tantangan utama dalam implementasi
pembelajaran kolaboratif adalah waktu yang
dibutuhkan untuk memfasilitasi diskusi yang
bermakna. Beberapa kelompok memerlukan
waktu lebih lama untuk mencapai konsensus,
sehingga guru perlu mengatur waktu
pembelajaran secara efisien agar semua tugas
selesai dalam alokasi waktu pelajaran.

Wawancara guru juga menyoroti
perlunya bimbingan awal yang lebih eksplisit
tentang keterampilan berpikir kritis, sehingga
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siswa memahami ekspektasi tentang
bagaimana berdiskusi secara kritis, bukan
sekadar berbagi pendapat tanpa alasan yang
kuat.

Dalam pembahasan lebih lanjut,
peningkatan berpikir kritis siswa yang
teramati konsisten dengan teori konstruktivis
bahwa interaksi sosial dalam kegiatan belajar
dapat mengembangkan kognisi yang lebih
kompleks karena siswa saling menantang dan
memvalidasi gagasan masing-masing.

Pembelajaran kolaboratif dalam studi ini
juga berhasil menciptakan lingkungan belajar
yang lebih demokratis di mana siswa merasa
didengar dan dihargai, sehingga proses
berpikir mereka menjadi lebih terbuka dan
reflektif.

Temuan ini menguatkan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kolaboratif learning dapat meningkatkan
keterampilan analitis siswa serta kemampuan
mereka untuk mengevaluasi dan merumuskan
argumen berbasis informasi (Djafar et al.,
2025).

Selain itu, hasil temuan ini menunjukkan
relevansi dengan literatur yang menyatakan
bahwa pembelajaran kolaboratif dapat
menciptakan situasi belajar yang lebih
bermakna dan kontekstual, sehingga siswa
dapat menerapkan keterampilan berpikir
kritis pada situasi nyata di luar kelas.

Data hasil observasi juga menunjukkan
bahwa siswa yang aktif dalam pembelajaran
kolaboratif cenderung lebih mampu
menunjukkan hubungan antara konsep IPS
dan fenomena sosial di sekitar mereka,
dibandingkan dengan siswa yang jarang
terlibat aktif.

Pembahasan temuan ini juga harus
mempertimbangkan konteks pembelajaran
IPS di Indonesia yang masih banyak
menggunakan pendekatan tradisional;
implementasi kolaboratif membuka peluang
baru untuk mentransformasikan
pembelajaran yang lebih relevan dengan
tuntutan kemampuan abad ke- 21 (Rahmad,
2025).

Temuan lain menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif bukan hanya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
tetapi juga memperbaiki iklim sosial di kelas,
di mana siswa belajar menghormati pendapat
yang berbeda dan bekerja sama untuk
mencapai pemahaman bersama.

Melalui proses pembelajaran kolaboratif,
siswa juga belajar menangani konflik ide
secara konstruktif, yang merupakan elemen
penting dalam berpikir kritis karena siswa
belajar menimbang bukti sebelum menyetujui
suatu gagasan.

Observasi menunjukkan bahwa ketika
dihadapkan dengan perbedaan pendapat,
sebagian besar kelompok siswa mulai
mengembangkan strategi untuk mengevaluasi
argumen satu sama lain, yang merupakan
tanda berpikir reflektif tingkat lanjut.

Hasil wawancara dengan siswa
mengungkap bahwa mereka merasa lebih
memahami materi IPS karena pembelajaran
kolaboratif memberi mereka kesempatan
untuk menjelaskan dan menegaskan kembali
konsep melalui diskusi, yang memperkuat
pemahaman konseptual mereka.

Pembahasan hasil penelitian ini selaras
dengan literatur yang menyatakan bahwa
pembelajaran kolaboratif dapat mendukung
siswa berpikir lebih kompleks dan reflektif
melalui interaksi dan tanggapan timbal balik
antar siswa (Virliana & Fauziah, 2025).

Namun, dalam diskusi yang lebih kritis
perlu dicatat bahwa efektivitas kolaboratif
learning sangat bergantung pada desain tugas
pembelajaran dan kemampuan guru dalam
memfasilitasi kelompok agar tetap fokus
pada keterampilan berpikir kritis yang dituju.

Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif secara signifikan berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam konteks pembelajaran IPS,
meskipun implementasinya membutuhkan
perencanaan yang matang dan fasilitasi guru
yang efektif.

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan
ini adalah bahwa pembelajaran kolaboratif
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memberikan landasan penting bagi siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis melalui interaksi sosial, diskusi
berstruktur, dan refleksi bersama, yang
merupakan keterampilan penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
dunia nyata.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran
IPS efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Melalui interaksi aktif,
diskusi berstruktur, dan pertukaran gagasan
dalam kelompok, siswa tidak hanya mampu
memberikan jawaban yang benar tetapi juga
mampu menjelaskan proses berpikir yang
mendasari jawaban tersebut, sehingga
pembelajaran menjadi lebih reflektif dan
bermakna.

Pembelajaran kolaboratif juga
memperkuat keterampilan sosial dan
komunikasi siswa, menciptakan lingkungan
kelas yang demokratis dan mendukung
pengembangan berpikir kritis secara bertahap.
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan
bahwa strategi kolaboratif memberikan
mekanisme nyata bagi siswa untuk berpikir
kritis secara lebih efektif dibandingkan
metode pembelajaran konvensional.

Guru disarankan untuk menerapkan
pembelajaran kolaboratif dengan
perencanaan yang matang, termasuk desain
tugas yang menantang berpikir kritis,
pembagian peran yang jelas dalam kelompok,
serta fasilitasi interaksi agar semua siswa
terlibat aktif. Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan studi serupa dengan
menambahkan variasi strategi kolaboratif
atau pendekatan campuran kualitatif dan
kuantitatif untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai
mekanisme pengembangan berpikir kritis di
berbagai konteks pendidikan. Hasil penelitian
ini diharapkan menjadi referensi bagi guru,
peneliti, dan pengembang kurikulum dalam
merancang strategi pembelajaran IPS yang

tidak hanya menekankan penguasaan materi
tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan sosial siswa, sehingga kontribusi
nyata terhadap kualitas pendidikan abad ke-
21 dapat tercapai.
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